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Abstract, This study aims to analyze and describe mathematics learning planning at SMK Negeri 6 Padang,
specifically including the preparation of Teaching Modules, implementation of assessments, and enrichment and
remedial programs. Furthermore, this study also examines the role and implementation of mathematics Olympiad
preparation, the use of Student Worksheets (LKPD), and the availability and utilization of Teacher's Handbooks
and Student Handbooks. A qualitative approach with a case study method was used in this study. Data were
collected through observation, in-depth interviews with mathematics teachers, and analysis of documents related
to learning planning. The results of the study indicate that mathematics learning planning at SMK Negeri 6
Padang has referred to the applicable curriculum. The Teaching Modules are systematically arranged covering
learning objectives, materials, activities, and evaluations. Assessments are carried out formatively and
summatively, using various techniques to measure student understanding. In addition, the school also implements
remedial programs for students who have not achieved learning completion and enrichment programs for students
who have mastered the material, including preparation for the Olympiad. LKPD has been shown to facilitate
students' understanding and active participation, while the Teacher's Handbook and Student Handbook are
important resources. However, several challenges were found in the implementation, such as time constraints in
compiling varied teaching modules and optimizing the use of assessment results for continuous learning
improvements. So it ca be concluded that learning planning is effective, namely 76,98 %. Therefore, it is
recomended that further training is needed to improve the quality of independent curriculum-based learning
planning
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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan perencanaan pembelajaran
matematika di SMK Negeri 6 Padang, secara spesifik meliputi penyusunan Modul Ajar, pelaksanaan asesmen
(penilaian), serta program pengayaan dan remedial. Lebih lanjut, studi ini juga mengkaji peran dan implementasi
persiapan Olimpiade matematika, penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta ketersediaan dan
pemanfaatan Buku Pegangan Guru dan Buku Pegangan Siswa. Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
digunakan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan guru
matematika, serta analisis dokumen terkait perencanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran matematika di SMK Negeri 6 Padang telah mengacu pada kurikulum yang berlaku.
Modul Ajar disusun secara sistematis mencakup tujuan pembelajaran, materi, aktivitas, dan evaluasi. Asesmen
dilakukan secara formatif dan sumatif, menggunakan berbagai teknik untuk mengukur pemahaman peserta didik.
Selain itu, sekolah juga mengimplementasikan program remedial bagi peserta didik yang belum mencapai
ketuntasan belajar dan program pengayaan untuk peserta didik yang telah menguasai materi, termasuk persiapan
untuk Olimpiade. LKPD terbukti memfasilitasi pemahaman dan partisipasi aktif siswa, sementara Buku Pegangan
Guru dan Buku Pegangan Siswa menjadi sumber daya penting. Meskipun demikian, ditemukan beberapa
tantangan dalam pelaksanaan, seperti keterbatasan waktu dalam penyusunan modul ajar yang variatif dan
optimalisasi penggunaan hasil asesmen untuk perbaikan pembelajaran berkelanjutan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa perencanaan pembelajaran berjalan sangat efektif yaitu 76 % Oleh karena itu, disarankan untuk diperlukan
pelatihan lanjutan untuk meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka.

Kata kunci: Asesmen, LKPD, Buku Pegangan Guru, Buku Pegangan Siswa, Matematika, Modul Ajar,
Olimpiade, Perencanaan Pembelajaran, Program Pengayaan, Remedial, SMK Negeri 6 Padang, Studi Kasus.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah usaha untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang didapat
baik dari lembaga formal maupun informal untuk memperoleh manusia yang berkualitas. Agar
kualitas yang diharapkan dapat tercapai, diperlukan penentuan tujuan pendidikan yang tepat.
Tujuan pendidikan inilah yang akan menentukan keberhasilan dalam proses pembentukan
pribadi manusia yang berkualitas, dengan tanpa mengesampingkan peranan unsur-unsur lain
dalam pendidikan (Aziizu, 2015).

Pendidikan sebagai usaha sadar untuk memanusiakan manusia, dalam proses pendidikan
bukanlah menjadi tugas utama bagi sekolah saja, tetapi semua unsur harus memiliki peran yang
sama dalam memajukan pendidikan. Semua unsur harus memiliki andil dan terhubung antar
unsur dalam pengembangan lembaga pendidikan atau proses keberlangsungan suatu
pendidikan. Misalnya dalam proses pendidikan tugas seorang guru bukan hanya sebagai
pengajar namun juga menjadi seorang pendidik. Pendidikan telah dipandang sebagai suatu
investasi dalam pembangunan sumber daya manusia yang amat diperlukan dalam
pembangunan sosial dan ekonomi. Pendidikan makin banyak memerlukan berbagai keahlian
profesional dalam manajemennya serta memerlukan berbagai kehlian yang bersifat
interdisipliner dalam memecahkan masalahnya (ika Purwaningsih, 2022)

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan merupakan usaha
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan melalui lembaga formal dan informal, dengan tujuan
membentuk manusia yang berkualitas. Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh penentuan
tujuan yang tepat dan melibatkan semua unsur, bukan hanya sekolah. Guru berperan sebagai
pendidik, bukan sekadar pengajar. Pendidikan dianggap sebagai investasi penting dalam
pembangunan sumber daya manusia, yang memerlukan keahlian profesional dan interdisipliner
untuk memecahkan masalah dalam konteks sosial dan ekonomi.

Modul ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran
yang berlandaskan pada kurikulum yang berlaku yang diaplikasikan dengan tujuan untuk
mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan.Modul ajar memiliki peran utama untuk
membantu guru dalam merancang pembelajaran. Pada penyusunan perangkat pembelajaran
yang berperan penting adalah guru, guru akan diasah kemampuan berpikirnya untuk
dapat berinovasi dalam modul ajar yang dibuatnya. Olehkarena itu dalam membuat modul
ajar kompetensi pendagogik guru perlu dikembangkan, hal ini agar teknik mengajar guru di
dalam kelas lebih efektif, efisien, dan tidak keluar pembahasan dari indikator pencapaian.
(Irmaliya lzzah Salsabilla, 2023)
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Dalam kurikulum merdeka, peran guru sangat penting dalam penyusunan modul
ajar, namun kenyataannya masih banyak guru yang belum paham betul teknik menyusun
dan mengembangkan modul ajar. Proses pembelajaran yang tidak merencanakan modul
ajar dengan baik sudah dapat dipastikan ketika penyampaian konten kepada peserta didik
nantinya tidak akan sistematis, sehingga pembelajaran yang terjadi tidak seimbang antara
guru dan peserta didik. Dapat dipastikan juga pembelajaran yang dilaksanakan akan
terkesan kurang menarik karena guru tidak mempersiapkan modul ajar dengan baik.
Merdeka Belajar versi Mendikbud dapat diartikan sebagai pengaplikasikan kurikulum
dalam proses pembelajaran haruslah menyenangkan, ditambah dengan pengembangan
berfikir yang inovatif oleh para guru. Hal itu dapat menumbuhkan sikap positifpeserta
didik dalam merespon pembelajaran (Fathan, 2020)

Pembelajaran matematika di sekolah menengah pertama (SMP) menghadapi berbagai
tantangan dalam memastikan bahwa semua siswa mencapai ketuntasan belajar yang memadai.
Dalam konteks ini, program remedial dan pengayaan menjadi alat penting untuk
mendukung keberhasilan akademik siswa. Program remedial bertujuan untuk membantu
siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan memberikan
kesempatan tambahan untuk memahami materi yang belum dikuasai. Sebaliknya,
program pengayaan dirancang untuk memperdalam pengetahuan siswa yang telah
mencapai atau melampaui KKM, dengan menawarkan materi tambahan yang lebih
kompleks dan menantang (Siti Magfiroh, 2024). Menurut (Arifin, 2018) remedial dan
pengayaan merupakan  komponen esensial dalam  sistem  pendidikan  yang
memungkinkan penyesuaian pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu siswa

guru harus mampu menciptakan program yang bisa menjamin kebutuhan seluruh
siswa.Salah satu program yang dapat dibuat dan ditawarkan untuk mendukung kedua
kelompok siswa tersebut adalahdengan menerapkan program remedial dan pengayaan.Siswa
yang belum tuntas, yakni yang masih belum mencapai KKM mengikuti program remedial
dan bagi siswa yang sudah tuntas mengikuti program pengayaan (Siti Magfiroh, 2024).

Remedial adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki nilai siswa yang
belum mencapai standar KKM agar dapat mencapai ketuntasan belajar (Lestari,
Chastanti, & Harahap, 2022). Langkah yang dilakukan guru dalam menentukan
tindakan remedial adalah terlebih dahulu mendiagnosis kesulitan belajar dan
mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa. Kemudian setelah mengetahui
permasalahannya, guru menentukan jenis kegiatan remedial sesuai dengan kebutuhan

siswa dan diakhiri dengan penilaian yaitu dengan memberi tes. Namun menurut Kunandar
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(2014) langkah-langkah (Lestari R, 2022) tersebut pada saat di lapangan tidak dilakukan oleh
guru. Ada kecenderungan guru hanya memberikan tes ulang kepada siswa yang belum
mencapai ketuntasan tanpa melakukan tindakan perbaikan sebelumnya seperti bimbingan
individual siswa.

Pengayaan merupakan program pembelajaran yang diperuntukkan bagi siswa yang
telah mencapai atau melampaui ketuntasan belajar. Siswa diberikan tugas tambahan
yang terencana untuk menambah atau memperdalam pengetahuan dan potensi yang diperoleh
dalam kegiatan pembelajaran sebelumnya. Kegiatan pengayaan merupakan bagian
penting dari prosespembelajaran. Sebagai bagian dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013, program pengayaan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar  Nasional
Pendidikan menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan harus memiliki standar
ketuntasan minimal dan atau standar ketuntasan siswa. Akan tetapi, banyak fakta
dilapangan yang menunjukkan bahwa sebagian guru mengabaikan pelaksanaan
pengayaan. Menurut Buna’i, guru lebih memfokuskan pada pengajaran remedial karena
menyangkut ketercapaian prestasi belajar siswa (Diana E, 2022)

Buku pegangan guru adalah buku panduan yang khusus disusun untuk membantu guru
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Buku ini tidak hanya
berisi materi pelajaran, tetapi juga dilengkapi dengan petunjuk pedagogis, strategi mengajar,
dan tips praktis bagi guru

Buku pegangan siswa adalah buku teks atau sumber belajar utama yang diperuntukkan
bagi siswa untuk membantu mereka menguasai kompetensi tertentu. Buku ini berisi materi
pelajaran yang disajikan secara sistematis, dilengkapi dengan berbagai kegiatan, latihan, dan
ilustrasi untuk memfasilitasi pemahaman dan aktivitas belajar siswa
Tipe Artikel

Tulisan ini termasuk dalam kategori artikel ilmiah yang menyajikan analisis mengenai
penerapan perencanaan pembelajaran matematika di SMK N 6 Padang. Pendekatan yang
digunakan dalam artikel ini adalah kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menjelaskan
secara rinci mengenai metode, hasil, dan kesimpulan dari penelitian tersebut. Penyusunan
artikel mengikuti sebuah struktur yang terorganisir, yang mencakup pendahuluan, metode
penelitian, hasil dan diskusi, kesimpulan, serta daftar pustaka. Abstrak disusun dalam dua
bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, dengan panjang antara 100 hingga 150
kata, yang mencakup ringkasan permasalahan, tujuan, metode, hasil, serta implikasi dari

penelitian ini.
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Penyampaian hasil penelitian disajikan secara teratur melalui tabel, grafik, atau narasi
deskriptif yang bertujuan untuk memperjelas data yang diperoleh, sedangkan pembahasan
mengkaitkan hasil-hasil tersebut dengan teori-teori yang relevan, dalam rangka menjawab
pertanyaan penelitian dan memberikan penjelasan praktis. Artikel ini juga menyertakan
kesimpulan yang menjawab permasalahan penelitian beserta rekomendasi yang praktis
berdasarkan hasil penelitian yang didapat. Daftar referensi disusun mengikuti panduan gaya
bibliografi dan memprioritaskan sumber-sumber terkini dari jurnal ilmiah yang relevan.
Diharapkan artikel ini bisa memberikan sumbangan baik secara teoretis maupun praktis di

bidang evaluasi dalam pendidikan di sekolah kejuruan.

2. METODE

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, Pendekatan kualitatif dipilih untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai praktik perencanaan
pembelajaran dalam konteks alami di SMK Negeri 6 Padang. Metode studi kasus
memungkinkan peneliti untuk menyelidiki secara intensif fenomena kontemporer
(perencanaan pembelajaran) dalam konteks kehidupan nyata, yang relevan dengan pertanyaan
penelitian. Penelitian ini dilakukan di SMK N 6 Padang dengan subjek penelitian yang terdiri
dari guru-guru yang memiliki pengalaman relevan dan bersedia memberikan informasi
mendalam mengenai topik yang diteliti. Data diperolen melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi yang digunakan oleh guru.

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, diikuti oleh pelaksanaan
pengumpulan data di lapangan, dan diakhiri dengan analisis data yang dilakukan secara
interaktif melalui proses penyederhanaan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data
yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif, yaitu dengan cara
mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan hasil temuan untuk mendapatkan
pemahaman menyeluruh tentang pelaksanaan evaluasi diagnostik, formatif, dan sumatif dalam

pembelajaran kejuruan di SMK N 6 Padang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menyajikan temuan penelitian mengenai perencanaan pembelajaran
matematika di SMK Negeri 6 Padang, yang meliputi modul ajar, asesmen, program remedial,

program pengayaan, dan program olimpiade. Analisis didasarkan pada observasi, wawancara
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mendalam dengan pengajar, dan studi dokumen, yang memberikan gambaran menyeluruh
tentang praktik yang diterapkan serta area potensial untuk perbaikan.
Modul Ajar

Di SMK Negeri 6 Padang, Modul Ajar telah tersedia dan dimanfaatkan secara
menyeluruh oleh guru sebagai pedoman pembelajaran yang terstruktur dan sesuai dengan
Kurikulum Merdeka. Modul ini disusun berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan
melibatkan guru mata pelajaran, tim kurikulum, wakil kepala sekolah, serta pengawas atau
instruktur MGMP. Penyusunan modul mempertimbangkan karakteristik siswa SMK yang

aplikatif dan kontekstual, serta disesuaikan dengan gaya belajar dan kebutuhan khusus siswa

§ Guru maminia peserts Gk berdsiusi mengecek hasl pakaraanya
Gangan taman sebaTghu dan mencan sokus sos-40l yang bekn
desesaian

Gambar 1. Modul Ajar

Modul Ajar bersifat fleksibel dan dapat direvisi sesuai dengan perubahan kondisi
pembelajaran. Modul ini juga dilengkapi dengan asesmen formatif dan sumatif yang sistematis
untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa. Evaluasi modul dilakukan secara berkala
melalui refleksi guru, supervisi kelas, dan umpan balik siswa, guna menyempurnakan isi,
metode, dan penilaian dalam modul.

Guru mendapatkan pelatihan rutin seperti In House Training (IHT) untuk meningkatkan
kemampuan menyusun modul yang sesuai standar. Modul Ajar disusun secara logis dari

kegiatan pendahuluan, inti, hingga penutup, sehingga mendukung efektivitas pembelajaran dan
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memudahkan siswa memahami materi. Sehingga dari hasil angket dan wawancara diperoleh
data sebagai berikut
Tabel 1. Hasil Observasi Modul Ajar

Kegiatan Ya Tidak
Modul Ajar 9 5
Total 64,28%
Keterangan Cukup Efektif

Asessmen atau Penilaian

Asesmen merupakan bagian integral dari proses pembelajaran di SMKN 6 PADANG,
dengan instrumen asesmen yang digunakan di sekolah relevan dengan tujuan pembelajaran.
Asesmen dilakukan sesuai dengan TP yang telah ditetapkan. Berbagai jenis asesmen
digunakan, meliputi tes tertulis, lisan, praktik, dan portofolio, menunjukkan keberagaman
metode penilaian. Proses penyusunan instrumen asesmen didasarkan pada TP. Guru adalah
pihak yang terlibat dalam penyusunan instrumen asesmen. Informasi mengenai asesmen tidak
disosialisasikan kepada orang tua. Hasil asesmen dimanfaatkan untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Asesmen dievaluasi secara berkala. Asesmen juga mempertimbangkan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Penggunaan asesmen formatif dan sumatif dilakukan dalam
proses pembelajaran. Siswa dilibatkan dalam proses asesmen melalui diskusi, penilaian teman
sebaya, tanya jawab, atau presentasi. Kriteria penilaian disampaikan kepada siswa sebelum
asesmen dilakukan. Pemanfaatan teknologi dalam pelaksanaan dan pengolahan asesmen
dilakukan, contohnya melalui Google Form. Umpan balik diberikan kepada siswa setelah
asesmen dilakukan, seperti dengan menjawab soal bersama. Asesmen alternatif juga digunakan

untuk mengukur kompetensi siswa secara komprehens.

FORMATI (AWAL)

Tusskan 2 tlangan setelah barisan berkut! 600 000 1.200,900, 2400 060
3.8.79

’.,.., Soal Asesmen Formast (Awal)

3,467 2

c 3.6.9,12,15 . Nourtingan paa bk heiga 3 75 2 440 000 20

2 Suatu perusahdan pakman peda tshun pedama memgcoduka 100 bush b

b. Rubek Penlislan
kareba meninkatyd permintaan pasar pada tahun kedud perusahas forse

menambah prodisl pakaan mecjadi 150 buah bag, 0 N ketga mer Rutek pantsen th
200 buah baju. Berapakah perusahaan tersebut memprodulsi pada tabun kel o] == _ Rk =
T Bewar3  Senwo 0
) Tulskan 3 bilangan sefeish barsan berkus! 2 [Bewior®  Semwo0
AJ ‘2”2 w2 3 'Beewrsior2  Saleh ko0
, . 4 DewPa®  Seeux0
b 160,80, 40, B

4 Keuntungan sebush percolskan setiap bulannys betambah 2 kak ipat o
Keuntungan budan sebelumaya. ks keuntungan bulsn pertama Rpf00.000.- 1 N Soma = AP
berapakah keuntungan percetakan tersebut pada bulan ke-¥? .

Kunumwm;
1 20357910193
AR N
Dua bilangan berikutnya adalah 11,13

: 7,9.4
LA
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Program Remedial

Berdasarkan wawancara guru di SMKN 6 Padang, sekolah ini tidak memiliki program
remedial, dikarenakan jadwal pelajaran disekolah sudah sangat padat sehingga guru tidak
sempat memberikan waktu khusus untuk program remedial. Siswa yang mengalami kesulitan
belajar matematika sering kali juga merasa malas dan malu mengikuti program remedial
sehingga menurut guru program ini tidak akan berhasil
Program Pengayaan

Berdasarkan hasil wawancara guru di SMK N 6 Padang, pihak sekolah menjelaskan
mengapa mereka tidak punya program pengayaan khusus saat ini. Mereka melihat kemampuan
belajar semua siswa di kelas cukup merata. Menurut mereka, "Kebanyakan siswa punya
perkembangan yang sama dalam memahami pelajaran, jadi tidak perlu ada program pengayaan
terpisah.”

Intinya, sekolah lebih memilih memperkaya pelajaran di kelas biasa. Pihak sekolah
bilang, "Kami fokus membuat dasar belajar yang kuat untuk semua siswa dengan cara mengajar
yang bervariasi dan bantuan langsung di kelas. Jadi, semua siswa bisa berkembang maksimal
bersama-sama
Program Olimpiade

Berdasarkan hasil wawancara guru di SMK N 6 Padang, sekolah ini tidak memiliki
program olimpiade dikarenakan siswa lebih minat ke palajaran praktek sesuai dengan
jurusannya sehingga siswa kurang antusias jika diberikan materi seperti matematika.
Sedangkan dilihat dari pihak sekolah lebih memfokuskan untuk meningkatkan keahlian untuk
setiap jurusan sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah.

Lembar Kerja Peserta Didik

Berdasarkan hasil wawancara, Buku Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tidak tersedia
untuk setiap materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru. Namun, isi LKPD yang digunakan
sudah sesuai dengan Tujuan Pembelajaran (TP) yang ingin dicapai. Kegiatan-kegiatan dalam
LKPD juga sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang dirancang oleh guru.

Guru berpendapat bahwa instruksi dalam LKPD cukup jelas bagi siswa. Menurut
pengamatan guru, tampilan dan kegiatan dalam LKPD menarik minat dan partisipasi aktif
siswa. Kegiatan-kegiatan yang disajikan dalam LKPD cukup lengkap untuk memfasilitasi
pemahaman siswa terhadap materi. Guru memanfaatkan kegiatan dalam LKPD untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas.
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Gambar 2. Lembar Kerja Peserta Didik

Kegiatan-kegiatan dalam LKPD sangat membantu dalam mendorong siswa untuk berpikir
kritis, berkolaborasi, atau melakukan kegiatan lain yang melibatkan pembelajaran aktif.
Tingkat kesulitan dan jenis kegiatan dalam LKPD sesuai dengan karakteristik dan kemampuan
belajar siswa di kelas. Guru juga memanfaatkan LKPD sebagai salah satu alat untuk melakukan
asesmen formatif terhadap pemahaman siswa, yaitu dengan cara mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan siswa. Sehigga dari hasil angket dan wawancara diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Observasi LKPD

Kegiatan Ya Tidak
LKPD -+ ]
Total 66,66%
Keterangan Cukup Efektif

Buku Pegangan Guru

Berdasarkan wawancara dengan guru Matematika di SMKN 6 Padang, diketahui bahwa
buku pegangan guru telah tersedia untuk setiap mata pelajaran, termasuk Matematika. Buku-
buku tersebut berasal dari penerbit seperti Erlangga dan Kemendikbud, yang umumnya telah
menyesuaikan dengan Kurikulum Merdeka. Meskipun demikian, guru tetap melakukan
pengembangan materi secara mandiri agar pembelajaran lebih fleksibel dan kontekstual sesuai
karakteristik siswa SMK.

Buku pegangan digunakan sebagai acuan awal dalam menyusun modul ajar dan Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP). Buku dari Erlangga lebih sering dimanfaatkan untuk soal-soal
latihan karena variasinya yang luas, sedangkan buku dari Kemendikbud digunakan sebagai

panduan materi. Buku tersebut dianggap membantu dalam mencapai Capaian Pembelajaran (CP)
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dan Tujuan Pembelajaran (TP) karena menyajikan struktur pembelajaran yang sistematis,
walaupun kontennya masih perlu penyesuaian agar lebih aplikatif untuk dunia kerja.

Dalam praktiknya, guru menyampaikan bahwa kelengkapan buku masih terbatas, terutama
dalam penyediaan soal kontekstual vokasional dan media pembelajaran lainnya. Komponen yang
paling bermanfaat antara lain adalah contoh soal, ringkasan materi, dan panduan asesmen. Buku
pegangan guru juga digunakan bersama strategi pembelajaran aktif dan kontekstual di kelas,

meskipun penyesuaian tetap diperlukan karena buku belum sepenuhnya mempertimbangkan

keragaman karakteristik siswa SMK

E Merdok 3 “ Daftar Isi '

Gambar 3. Buku Pegangan Guru
Terkait pembaruan isi, buku dari Kemendikbud umumnya diperbarui saat penerapan
Kurikulum Merdeka, sementara buku dari penerbit swasta belum tentu mengalami revisi berkala.
Guru juga menggunakan sumber dari internet dan teknologi seperti Al sebagai pelengkap, namun
menganggap bahwa Al sering menyajikan penjelasan yang rumit, sehingga rumus dan metode
yang diajarkan langsung tetap menjadi pilihan utama. Sehingga hasil angket dan wawancara
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Observasi Buku Pegangan Guru

Kegiatan Ya Tidak
Buku 17 0
Pegangan
Guru
Total 100%
Keterangan Sangat Efelaif

Buku Pegangan Siswa

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru mengenai
penggunaan Buku Pegangan Siswa di kelas, ditemukan beberapa temuan penting yang
mencerminkan kondisi aktual di lapangan terkait efektivitas dan relevansi buku pegangan

dalam mendukung proses pembelajaran.
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Pertama, diketahui bahwa siswa tidak memiliki Buku Pegangan untuk mata pelajaran
matematika. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan dalam kepemilikan sumber belajar
yang seharusnya menjadi acuan utama dalam kegiatan pembelajaran. Bahkan, guru
menyampaikan bahwa tidak ada buku pegangan siswa yang secara khusus disediakan dan
sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini.

Namun demikian, beberapa buku yang tersedia di perpustakan cukup minim untuk
digunakan oleh siswa, dimana isi dari Buku Pegangan Siswa yang tersedia diperpustakaan
dinilai oleh guru masih sebagian relevan dengan materi yang diajarkan di kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun belum sepenuhnya sesuai, buku tersebut tetap memiliki nilai
guna dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. Guru juga menilai bahwa secara umum
bahasa yang digunakan dalam buku cukup jelas dan baik, sehingga memudahkan siswa dalam

memahami materi yang disampaikan.

4. SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian mengenai perencanaan pembelajaran matematika di
SMK Negeri 6 Padang, dapat disimpulkan bahwa sekolah telah mengimplementasikan Modul
Ajar dan sistem Asesmen yang terstruktur dan relevan dengan Kurikulum Merdeka. Modul
Ajar disusun secara kolaboratif, fleksibel, dilengkapi asesmen formatif dan sumatif, serta
dievaluasi berkala. Guru juga mendapatkan pelatihan rutin untuk penyusunan modul. Asesmen
di SMKN 6 Padang beragam, mempertimbangkan karakteristik siswa, melibatkan siswa dalam
prosesnya, menggunakan teknologi, dan memberikan umpan balik.

Namun, terdapat beberapa area yang memerlukan perhatian. Program remedial,
program pengayaan, dan program olimpiade tidak tersedia di sekolah ini. Ketiadaan program
remedial disebabkan jadwal padat dan kurangnya antusiasme siswa, sementara program
pengayaan tidak ada karena persepsi bahwa kemampuan siswa cukup merata, dengan fokus
pada pengayaan di kelas reguler. Program olimpiade juga absen karena siswa lebih berminat
pada praktik sesuai jurusan, dan sekolah memprioritaskan peningkatan keahlian vokasi.

Untuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), meskipun tidak tersedia untuk setiap
materi, isinya relevan dengan Tujuan Pembelajaran (TP) dan mendukung pembelajaran aktif
serta berpikir kritis. LKPD juga dimanfaatkan untuk asesmen formatif. Namun, terdapat
masukan dari siswa mengenai tampilan LKPD yang kurang menarik.

Buku Pegangan Guru tersedia dan berasal dari penerbit terkemuka serta Kemendikbud,
disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka. Buku ini menjadi acuan awal dalam menyusun modul

ajar dan ATP, meskipun guru tetap melakukan pengembangan materi mandiri. Kekurangan
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buku pegangan guru adalah keterbatasan soal kontekstual vokasional dan media pembelajaran
lainnya, serta belum sepenuhnya mempertimbangkan keragaman karakteristik siswa SMK.
Guru juga melengkapi sumber dengan internet dan Al, meskipun Al dianggap rumit.
Sayangnya, Buku Pegangan Siswa untuk mata pelajaran matematika tidak tersedia secara
khusus dan sesuai dengan kurikulum saat ini. Beberapa buku yang minim di perpustakaan
dinilai hanya sebagian relevan, meskipun bahasanya cukup jelas.

Secara keseluruhan, SMK Negeri 6 Padang menunjukkan kekuatan dalam
pengembangan Modul Ajar dan pelaksanaan Asesmen yang komprehensif. Namun,
pengembangan program remedial, pengayaan, dan olimpiade, serta penyediaan buku pegangan
siswa yang memadai dan LKPD yang lebih menarik, merupakan area krusial untuk perbaikan

guna mendukung pembelajaran matematika yang lebih holistik dan relevan bagi siswa SMK.
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